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Abstract 
 

This study aims to determine the effect of Brand Equity, Advertising Creativity, 

Consumer Satisfaction, on Online Purchasing Decisions at Shopee in Students of the 

Faculty of Economics and Business, Islamic University of Malang, Class of 2019. With 

an active sample used in this study, 90 active students of the Faculty of Economics and 

Business Islamic University of Malang class of 2019. The analytical method used in 

this research is quantitative data analysis using multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that brand equity has no effect on purchasing 

decisions at Shopee. Advertising creativity has no effect on purchasing decisions at 

Shopee. Consumer satisfaction influences purchasing decisions at Shopee. 
 

Keywords: Brand Equity, Advertising Creativity, Consumer Satisfaction And 

Purchasing Decisions 
 

Pendahuluan 

Internet menjadi sumber daya online yang sudah menjadi bagian dari 

kehidupan manusia. Sebagai makhluk hidup, manusia memiliki kebutuhan- kebutuhan 

yang harus terpenuhi. Dengan pesatnya perkembangan internet, beberapa penjual 

memanfaatkan kesempatan ini untuk memasarkan produknya kepada masyarakat 

melalui jual beli online dengan menggunakan internet sebagai alat pemasaran. Saat ini 

online shop menjadi pilihan yang banyak digemari oleh sebagian besar calon 

konsumen yang ingin berbelanja. Shopee merupakan aplikasi jual beli online yang 

menyediakan berbagai barang, dengan proses transaksi yang mudah, harga yang 

sesuai, dan pengiriman yang cepat. Shopee adalah salah satu online shop dengan 

pengunjung terbanyak kedua pada tahun 2021 total rata-rata pengguna bulanan 

mencapai 131,89 juta pada periode kuartal I-IV tahun 2021. Namun berdasarkan 

survey pra penelitian yang dilakukan diketahui, sebanyak 91,8% mahasiswa 

Mahasiswa FEB UNISMA menggunakan Shopee, disbanding 

dengan toko online lainnya. Dengan perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Shoppe menjadi toko online favorit oleh Mahasiswa FEB UNISMA. Dengan melihat 

tabel 1.1 dapat diketahui bahwa Shopee bukanlah platform toko online yang berada 

diurutan pertama. Namun nyatanya, pada studi kasus Mahasiswa FEB UNISMA, 

Shopee justru menjadi pilihan nomor satu yang paling banyak digunakan. Hal ini bisa 

saja disebabkan, karena Shoppe memiliki kelebihan dibanding toko online lainnya. 

Berdasarkan fenomena dan uraian di atas, dapat diketahui bahwa konsumen 

melakukan berbagai pertimbangan sebelum melakukan keputusan pembelian. Peneliti 
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tertarik untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand equity, kreativitas iklan dan 

kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian. Untuk itu dilakukan penelitian 

dengan judul pengaruh brand equity, kreativitas iklan, kepuasan konsumen, terhadap 

keputusan pembelian online di shopee (Studi kasus Mahasiswa FEB UNISMA 

angkatan tahun 2019) 
 

Rumusan permasalahan 

1. bagaimana pengaruh brand equity terhadap keputusan pembelian di shopee? 

2. bagaimana pengaruh kreativitas iklan terhadap keputusan pembelian di shopee? 

3. bagaimana pengaruh kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian di shopee? 
 

Tujuan dan manfaat penelitian 

Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand equity terhadap keputusan 

pembelian di shopee 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kreativitas iklan terhadap keputusan 

pembelian di shopee 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan konsumen terhadap 

keputusan pembelian di shopee 
 

Manfaat penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi tambahan informasi dan masukan 

untuk meningkatkan citra merek perusahaan Online Shop Shopee. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, informasi dan bahan 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi tambahan sumber ilmu 

pengetahuan spesialnya dalam manajemen pemasaran. 
 

Tinjauan Teori 

Brand equity 

1. Definisi brand equity 

Menurut Aaker (2013) brand equity adalah seperangkat asosiasi dan perilaku yang 

dimiliki oleh pelanggan merek, anggota saluran distribusi, dan perusahaan yang 

memungkinkan suatu merek mendapatkan kekuatan, daya tahan dan keunggulan 

yang membedakan dengan para pesaing. 

2. Indikator brand equity 

a. Kesadaran merek (brand awareness) 

b. Asosiasi merek (brand association) 

c. Persepsi kualitas (perceived quality) 

d. Loyalitas merek (brand loyalty) 
 

Kreativitas iklan 

1. Definisi kreativitas iklan 

Menurut Morissan (2010), kreativitas iklan adalah salah satu kata yang 

kemungkinan paling sering dan umum digunakan pada industri periklanan. Panuju 

(2019) berpendapat bahwa iklan yang kreatif adalah iklan yang dihasilkan dari 
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strategi kreatif. Disebut sebagai iklan kreatif karena beberapa alasan seperti 

mengandung ide yang bernuansa humanistic, membuat orang berpikir, 

mempengaruhi emosi seseorang, memiliki visualisasi yang mengagumkan, 

menggunakan brand ambassador yang relevan dan lain sebagainya. 

2. Indikator kreativitas iklan 

a. Keterhubungan (connectedness) 

b. Kesesuaian (appropriateness) 

c. Kebaruan (novelty) 

3. Tujuan kreativitas iklan 

a. Memberi informasi (informing) 

b. Membujuk (persuading) 

c. Mengingatkan (reminding) 
 

Kepuasan konsumen 

1. Definisi kepuasan konsumen 

Kotler (2006), berpendapat bahwa kepuasan (satisfaction) adalah perasaan 

senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan hasil kinerja 

(hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja atau hasil yang diharapkan. Jika 

kinerja berada dibawah harapan maka pelanggan tidak puas. Jika kinerja melebihi 

harapan maka pelanggan amat puas atau senang. Seorang konsumen yang merasa 

puas dengan pelayanan dan kemauan yang terpenuhi, akan memberikan sebuah nilai 

kepada perusahan yang terkait dengan transaksi yang telah dilakukan. 

2. Indikator kepuasan konsumen 

a. Kesesuaian harapan 

b. Minat berkunjung kembali 

c. Kesediaan merekomendasikan 

3. Faktor pemengaruh kepuasan konsumen 

a. Kualitas produk 

b. Kualitas pelayanan 

c. Emosional 

d. Harga 

e. Biaya 
 

Keputusan pembelian 

1. Definisi keputusan pembelian 

Menurut Kotler dan Amstrong (2001), keputusan pembelian adalah suatu 

tahap di mana pembeli sudah mengambil keputusan untuk benar-benar membeli. 

Sebelum mengambil keputusan tentunya konsumen sudah mempelajari hal-hal yang 

berkaitan dengan produk. Sehingga, setelah pembeli benar-benar merasa yakin 

dengan suatu produk maka tahap selanjutnya adalah mengambil keputusan. 

2. Indikator keputusan pembelian 

a. Pilihan produk 

b. Pilihan merek 

c. Pilihan penyalur 

d. Jumlah pembelian 

e. Waktu pembelian 

f. Metode pembayaran 
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Jenis Penelitian 

Jenis data penelitian ini berupa data kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan jenis penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka. Data yang 

didapat diperoleh melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan diskusi atau 

pengamatan (survei). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif yaitu data yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 

dengan prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 2014). 

 
Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang bertempat di Jl. MT. Haryono No. 193 Kota Malang. 

 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 sampai dengan Januari 2023. 

 

Objek Penelitian 

Keputusan pembelian online di Shopee oleh mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

universitas islam malang angkatan tahun 2019. 

 
Hasil penelitian  

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai r tabel lebih besar dari 

nilai r hitung maka variabel dapat dikatakan valid 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,6. Maka dapat dikatakan semua item dinyatakan reliabel 



Vol. 12. No. 01    ISSN : 2302-7061 
e – Jurnal Riset Manajemen  

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 

website : http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm (email : adm_mjnfeb@unisma.ac.id) 

1128  

Uji Normalitas 

Dari pada tabel di atas dapat diketahui bahwa uji normalitas memberikan 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini memenuhi persyaratan Sig > 0,05. Bisa 

dikatakan data berdistribusi normal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolonearitas 

 

Berdasarkan dari tabel di atas masing-masing variabel memiliki nilai 

tolerance > dari 0,1 dan VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

ditemukannya korelasi atau tidak terjadi masalah multikolinearitas antara 

variabel bebas pada variabel terikat. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Pada tabel di atas dari hasil uji gletser diperoleh nilai sig pada 

variabel Brand Equity, Kreativitas Iklan, dan Kepuasan Konsumen 

mempunyai sig yang lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan sebagai berikut:  

Y= 10.683 + 0.038X1 + 0.008X2 + 0.808X3 + e 

Persamaan diatas mengandung interpretasi : 
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1) Y = variabel terikat yang nilainya akan diprediksi oleh variabel bebas 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah keputusan 

pembelian. 

2) a = 10,683 merupakan nilai konstanta, artinya jika seluruh variabel bebas 

bernilai nol, maka variabel keputusan pembelian (Y) akan bermilai 10,683. 

3) bIX1 = Nilai Brand Equity (X1) bertanda positif artinya apabila variabel 

Brand Equity naik satu satuan maka keputusan pembelian akan meningkat 

sebesar 0,038 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

4) b2X2 = Nilai Kreativitas Iklan (X2) bertanda positif artinya apabila 

variabel Kreativitas Iklan naik satu satuan maka keputusan pembelian akan 

meningkat sebesar 0,008 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

5) b3X3 = Nilai Kepuasan Konsumen (X3) bertanda positif artinya jika 

variabel Kepuasan Konsumen naik satu satuan maka keputusan pembelian 

akan meningkat sebesar 0,808 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

 
Uji Hipotesis 

1. Uji F 

 

Dari pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 15,737 dengan nilai sig 

0,000 lebih kecil dari 0,05 sedangkan ekuitas merek, kreativitas periklanan dan 

kepuasan konsumen berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di 

Shopee. 

2. Uji t 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Ekuitas merek Nilai t statistiknya adalah 0,239 dan nilai signifikansi 0,811 

lebih besar dari 0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa variabel ekuitas 

merek tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Shopee. 

b) Nilai t-statistik kepuasan konsumen sebesar 5,417 dan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan 

konsumen mempengaruhi keputusan pembelian pada Shopee. 
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Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summary 

Mod el R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .595a .354 .332 2.36195 

a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KONSUMEN, BRAND EQUITY, KREATIVITAS IKLAN 

Dari tabel di atas diketahui seluruh nilai adjusted square adalah 0,332 yang 

berarti seluruh variabel independen yaitu, brand equity, kreativitas iklan, Kepuasan 

Konsumen mempunyai kontribusi secara bersamaan sebesar 33,2% terhadap variabel 

dependen yaitu Keputusan Pembelian. Sedangkan nilai sisanya dapat dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Simpulan 

1. Brand equity Tidak Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Artinya, variabel 

yang diambil tidak memiliki pengaruh yang kuat untuk mempengaruhi konsumen 

sehingga melakukan keputusan pembelian. 

2. Kreativitas Iklan Tidak memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Variabel 

yang diambil tidak memiliki pengaruh yang kuat untuk mempengaruhi konsumen 

sehingga melakukan keputusan pembelian. 

3. Kepuasan konsumen berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 

Keterbatasan 

1. Model penelitian ini terbatas hanya menganalisis 4 variabel independen sehingga 

diperlukan perluasan variabel penelitian agar lebih mampu menggambarkan 

bagaimana pengaruh variabel yang diambil terhadap keputusan pembelian. 

2. Dalam penelitian ini hanya terbatas pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

angkatan tahun 2019 di Universitas Islam Malang. 

3. Pada pengujian koefisien determinasi R2 mendapatkan hasil nilai Adjusted R2 yang 

tergolong lemah yaitu 33,2%, sedangkan sisanya sebesar 66,8% dijelaskan oleh 

variabel lain selain variabel independen yang diambil dalam penelitian. 
 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lainnya. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas lokasi penelitiannya dan 

tingkatan mahasiswanya sehingga dapat lebih valid lagi hasil penelitiannya. 
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